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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan konsumsi sagu sebagai pangan pokok alternatif di
Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada tingginya
ketergantungan masyarakat terhadap beras sebagai pangan utama, sementara potensi pangan lokal seperti
sagu belum dimanfaatkan secara optimal. Sagu memiliki kandungan karbohidrat tinggi, adaptif terhadap
lahan marginal, serta memiliki nilai budaya dan ekonomi yang signifikan, sehingga berpotensi menjadi
alternatif dalam mendukung ketahanan pangan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik survei terhadap rumah tangga sebagai responden. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda untuk mengidentifikasi pengaruh variabel pendapatan, harga,
preferensi, ketersediaan, dan pengetahuan gizi terhadap konsumsi sagu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsumsi sagu di Kecamatan Kolaka masih relatif rendah dan bersifat substitutif. Faktor-faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap konsumsi sagu meliputi pendapatan, ketersediaan, dan pengetahuan gizi,
sedangkan harga dan prefrensi memiliki pengaruh yang lebih kecil. Persepsi masyarakat yang menganggap
sagu sebagai pangan inferior juga menjadi hambatan utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa diperlukan
intervensi kebijakan, edukasi, serta inovasi produk olahan untuk meningkatkan konsumsi sagu sebagai bagian
dari diversifikasi pangan.

Kata kunci: konsumsi sagu, pangan alternatif, determinan konsumsi, ketahanan pangan

ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of sago consumption as an alternative staple food in Kolaka
District, Kolaka Regency. The background of this study is based on the community's high dependence on rice
as a primary food, while the potential of local foods such as sago has not been optimally utilized. Sago has a
high carbohydrate content, is adaptable to marginal land, and has significant cultural and economic value,
making it a potential alternative to support food security. The research method used was a quantitative
approach with a survey technique of household respondents. Data analysis was conducted using multiple
linear regression to identify the influence of income, price, preference, availability, and nutritional
knowledge on sago consumption. The results show that sago consumption in Kolaka District is still relatively
low and substitutive. Factors that significantly influence sago consumption include income, availability, and
nutritional knowledge, while price and preference have a smaller influence. The public perception of sago as
an inferior food is also a major obstacle. This study concludes that policy interventions, education, and
processed product innovation are needed to increase sago consumption as part of food diversification.

Keywords: sago consumption, alternative food, consumption determinants, food security

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang terus menjadi perhatian utama dalam
pembangunan nasional, terutama dalam konteks mewujudkan kemandirian bangsa dan mengurangi
ketergantungan terhadap pangan impor. Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap satu jenis
pangan pokok, yakni beras, telah lama menjadi permasalahan klasik yang belum terselesaikan
secara menyeluruh (Rachman, 2021). Padahal, Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dan
budaya pangan yang sangat kaya, termasuk potensi lokal seperti sagu, jagung, ubi, dan singkong
yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal sebagai alternatif pangan pokok.
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Sagu (Metroxylon sagu) merupakan salah satu tanaman endemik Indonesia yang tumbuh subur di
kawasan timur, termasuk di Sulawesi Tenggara. Tanaman ini telah lama dikenal sebagai sumber
karbohidrat utama oleh masyarakat lokal, terutama di wilayah Papua, Maluku, dan sebagian
Sulawesi (Riry, 2022). Sagu memiliki keunggulan dari segi kandungan karbohidrat yang tinggi,
daya adaptasi tanaman yang baik terhadap lahan marginal, serta nilai budaya yang melekat pada
tradisi konsumsi masyarakat. Namun demikian, sagu belum mendapatkan tempat yang layak dalam
sistem pangan nasional. Salah satu penyebabnya adalah persepsi masyarakat yang menganggap
sagu sebagai pangan inferior, serta belum adanya integrasi antara kebijakan pemerintah, preferensi
masyarakat, dan sistem distribusi pangan lokal (Syartiwidya, 2023).

Di Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara, sagu bukanlah barang asing. Meskipun beras
masih menjadi makanan pokok utama masyarakat, namun keberadaan sagu tetap eksis sebagai
bagian dari budaya konsumsi, baik dalam bentuk makanan tradisional maupun sebagai substitusi
dalam kondisi tertentu. Kecamatan Kolaka sebagai wilayah sentral perkotaan dan administratif di
Kabupaten Kolaka menyimpan dinamika konsumsi pangan yang kompleks, di mana arus
modernisasi dan perubahan gaya hidup masyarakat turut memengaruhi pola konsumsi harian,
termasuk dalam memilih sumber karbohidrat.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa konsumsi beras per kapita di Indonesia
masih mendominasi, mencapai 96,8 kg per tahun pada tahun 2023. Sementara itu, konsumsi
pangan lokal seperti sagu, jagung, dan umbi-umbian masih rendah, bahkan cenderung menurun
dari tahun ke tahun (BPS, 2023). Di sisi lain, pemerintah melalui Kementerian Pertanian telah
mencanangkan diversifikasi pangan sebagai bagian dari strategi nasional ketahanan pangan sejak
2009. Namun, hasilnya belum menunjukkan perubahan signifikan dalam perilaku konsumsi
masyarakat.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan nasional dengan realitas sosial
masyarakat di tingkat lokal. Oleh karena itu, penelitian tentang konsumsi sagu sebagai pangan
pokok alternatif di Kecamatan Kolaka menjadi penting dan relevan untuk mengisi kekosongan data
empiris sekaligus memberikan kontribusi dalam menyusun strategi diversifikasi pangan berbasis
kearifan lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada rumah tangga yang berdomisili di Kecamatan Kolaka dan berpotensi
mengonsumsi sagu sebagai bagian dari konsumsi pangan harian. Pengumpulan data dilakukan
dalam satu periode penelitian sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Populasi penelitian meliputi seluruh rumah tangga di Kecamatan Kolaka. Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu responden yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mengonsumsi sagu sehingga mampu memberikan
informasi yang relevan terkait perilaku konsumsi sagu. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak
43 responden. Jumlah tersebut dinilai memadai untuk analisis regresi linear berganda karena telah
memenuhi ketentuan jumlah sampel minimal, yaitu 5-10 kali jumlah variabel yang diteliti (Hair et
al., 2019). Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan analisis regresi
linear berganda untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi sagu rumah
tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola konsumsi sagu dianalisis melalui frekuensi konsumsi, jenis olahan yang sering dikonsumsi,
sumber pembelian utama, dan gambaran tingkat kepuasan responden terhadap sagu. Deskripsi ini
digunakan untuk menjawab tujuan penelitian pertama, yaitu menggambarkan kondisi empiris
konsumsi sagu sebagai pangan pokok alternatif pada masyarakat di Kecamatan Kolaka.

3370



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat [Imiah Berwawasan Agribisnis
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340
Volume 12, Nomor 2, Juli 2026: 3369-3380

Tabel 1 Pola Konsumsi Sagu Responden

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Frekuensi konsumsi <1 kali/minggu 21 48,8
1-3 kali/minggu 16 37,2
4-6 kali/minggu 3 6,9
Setiap hari 3 6,9
2 Jenis olahan sagu yang sering dikonsumsi ~ Sinonggi 28 65,12
Papeda 11 25,58
Lainnya 4 9,30
3 Sumber pembelian utama Pasar tradisional 40 93,0
Pedagang keliling 2 4,6
Lainnya 1 2,3
4 Tingkat kepuasan terhadap sagu Sangat tidak puas 8 18,6
Tidak puas 2 4,6
Cukup puas 8 18,6
Puas 10 23,2
Sangat puas 15 34,8

Sumber: Data primer diolah, 2026

Tabel 1 menunjukkan bahwa konsumsi sagu responden masih relatif rendah. Sebanyak 48,8%
responden mengonsumsi sagu kurang dari satu kali per minggu, sedangkan yang mengonsumsi
setiap hari hanya 6,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa sagu belum menjadi pangan pokok utama
bagi sebagian besar rumah tangga. Berdasarkan jenis olahan, sinonggi merupakan produk sagu
yang paling banyak dikonsumsi, yaitu 65,12% responden. Dari sisi sumber pembelian, mayoritas
responden memperoleh sagu dari pasar tradisional (92,1%), menunjukkan bahwa pasar tradisional
masih menjadi saluran distribusi utama sagu di wilayah penelitian.

Meskipun frekuensi konsumsi cenderung rendah, tingkat kepuasan terhadap sagu tergolong baik.
Sebanyak 34,8% responden menyatakan puas atau sangat puas terhadap sagu. Temuan ini
menunjukkan bahwa rendahnya konsumsi sagu kemungkinan lebih dipengaruhi oleh kebiasaan
konsumsi dan preferensi terhadap pangan lain dibandingkan oleh tingkat penerimaan terhadap sagu
itu sendiri.

Tabel 2 Deskripsi Indikator Variabel Konsumsi Sagu (Y)
Std.

No Indkator N Valid Mean Dev Kategori

1  Saya mengonsumsi sagu minimal 3 kali seminggu sebagai 43 2,405 1,211 Rendah
pengganti beras.

2 Sinonggi adalah olahan sagu yang paling sering saya konsumsi 43 2,738 1,363 Sedang
sebagai makanan pokok.

3 Konsumsi sagu saya meningkat selama musim paceklik beras. 43 2,525 1,414 Rendah

4  Saya mengonsumsi sagu lebih sebagai makanan pokok 43 2,561 1,324 Rendah
daripada selingan.

5 Rata-rata porsi sagu per hari saya sekitar 100-200 gram per 43 2,463 1,267 Rendah
orang.

Rata-rata variabel konsumsi sagu 2,538 Rendah

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, skor rata-rata variabel konsumsi sagu adalah 2,538 dan termasuk kategori
rendah. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan bahwa sinonggi merupakan
olahan sagu yang paling sering dikonsumsi sebagai makanan pokok, sedangkan indikator dengan
nilai ratarata terendah adalah frekuensi konsumsi sagu minimal tiga kali seminggu sebagai
pengganti beras. Temuan ini menunjukkan bahwa sagu dikenal dan dikonsumsi oleh responden,
tetapi frekuensi serta intensitas konsumsinya sebagai substitusi beras masih terbatas.
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Tabel 3 Deskripsi Indikator Variabel Preferensi (X3)
N Std

No Indikator valid Mean Dev. Kategori

1  Saya lebih memilih sagu daripada beras karena rasa dan 43 2780 1235 Sedang
teksturnya yang khas.

2 Saya merekomendamkan sagu kepada tetangga sebagai pangan 43 2561 1,226 Rendah
pokok alternatif.

3 P.referenm saya terhadap sagu dipengaruhi oleh tradisi keluarga 43 3171 1430 Sedang
di Kolaka.

4 Sa}_/a bgrsedla membayar sagu lebih mahal jika kualitasnya 43 3.024 1475 Sedang
lebih baik.

5 Sa}{a sering mencoba olahan sagu baru untuk variasi menu 43 2359 1367 Rendah
harian.

Rata-rata variabel preferensi 2,779 Sedang

Sumber: Data primer diolah, 2026

Tabel 3 menunjukkan bahwa preferensi responden terhadap sagu secara umum berada pada
kategori sedang. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator tradisi keluarga, yang berarti
pengalaman kultural dan kebiasaan turun-temurun memiliki peran besar dalam membentuk
preferensi konsumsi sagu. Sebaliknya, indikator mencoba olahan baru berada pada kategori rendah,
yang menunjukkan bahwa inovasi olahan belum sepenuhnya menjadi pendorong utama
peningkatan konsumsi.

Tabel 4 Deskripsi Variabel Penentu Konsumsi Sagu
N Std.

No Variabel/Indikator Valid Mean Dev. Kategori

43 3,049 1,396 Sedang

1  Harga sagu yang murah mendorong saya mengonsumsinya
lebih sering.

2 Ketersediaan sagu sepanjang tahun memengaruhi frekuensi
konsumsi saya.

3 Pengetahuan saya tentang manfaat sagu meningkatkan
konsumsi.

4  Faktor budaya membuat sagu menjadi pangan pokok
utama.

5 Pendapatan keluarga rendah membuat saya beralih ke sagu
sebagai alternatif beras.

6  Akses transportasi buruk menghambat pembelian sagu
segar.

7  Promosi p§mer1ntah tentang  diversifikasi  pangan 43 2875 1399  Sedang
memengaruhi saya.

8  Kualitas olahan adalah faktor utama. 43 3,268 1,550 Sedang

Sumber: Data primer diolah, 2026

43 2976 1,475 Sedang
43 3,366 1,392 Sedang
43 3,146 1,493 Sedang
43 2,415 1,378 Rendah

43 2,561 1,379 Rendah

Tabel 4 memperlihatkan bahwa harga, ketersediaan, pengetahuan gizi, faktor budaya, promosi, dan
kualitas olahan umumnya berada pada kategori sedang. Di antara indikator tersebut, pengetahuan
gizi dan kualitas olahan memperoleh nilai rata-rata relatif lebih tinggi dibanding indikator lain.
Sebaliknya, item mengenai pendapatan keluarga rendah sebagai pendorong peralihan ke sagu
berada pada kategori rendah. Temuan ini memberi isyarat bahwa konsumsi sagu dalam sampel
penelitian tidak semata-mata ditentukan oleh keterbatasan ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan
kualitas produk, budaya, dan pengetahuan responden.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh pendapatan, harga, preferensi,
ketersediaan, dan pengetahuan gizi terhadap konsumsi sagu sebagai pangan pokok alternatif.
Variabel terikat dibentuk dari skor rata-rata lima indikator konsumsi sagu, sedangkan variabel
bebas terdiri atas pendapatan rumah tangga, persepsi harga, preferensi, ketersediaan, dan
pengetahuan gizi. Hasil estimasi model disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.
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Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Bebas Koefisien Standard Error Prob.
Konstanta 0,792375 1,525328 0,6065
Pendapatan (X1) 0,946426** 0,423424 0,0315
Harga Sagu (X2) -0,017625" 0,495170 0,9718
Preferensi (X3) 0,087376" 0,161028 0,5907
Ketersediaan Sagu (X4) 0,808315%** 0,276448 0,0059
Pengetahuan Gizi (X5) 0,342685%* 0,154806 0,0331
R? =0,677793 (67,77%) *** = gignifikan (o =0,01)
F hitung = 15,56664 ** =signifikan (a0 = 0,05)
Prob =0,000000 " = non signifikan

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 5, diperoleh persamaan regresi:
Y =0,792 +0,946X: — 0,018X: + 0,087X5 + 0,808X4 + 0,343Xs + ¢

Tabel 6. Ringkasan Kelayakan Model Regresi

Komponen Nilai
Jumlah observasi 43
R Square 0,676
Adjusted R Square 0,634
F hitung 15,567
Sig. F 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2026

Hasil uji kelayakan model pada Tabel 6 menunjukkan nilai F hitung sebesar 15,567 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti bahwa variabel pendapatan, harga, preferensi, ketersediaan,
dan pengetahuan gizi secara simultan berpengaruh terhadap konsumsi sagu. Nilai R Square sebesar
0,676 menunjukkan bahwa 67,6% variasi konsumsi sagu dapat dijelaskan oleh model, sedangkan
sisanya sebesar 32,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Secara parsial, variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi sagu (p =
0,260; p = 0,032), yang menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan cenderung diikuti oleh
peningkatan konsumsi sagu. Variabel ketersediaan juga berpengaruh positif dan signifikan (f =
0,383; p = 0,006), sekaligus menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dalam
model. Selain itu, pengetahuan gizi berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi sagu (B =
0,312; p = 0,033), mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman responden mengenai nilai
gizi sagu, semakin tinggi tingkat konsumsinya.

Sebaliknya, variabel harga (p = 0,972) dan preferensi (p = 0,591) tidak berpengaruh signifikan
terhadap konsumsi sagu. Hasil ini menunjukkan bahwa keputusan konsumsi sagu dalam penelitian
ini lebih dipengaruhi oleh faktor pendapatan, ketersediaan produk, dan pengetahuan gizi
dibandingkan pertimbangan harga maupun preferensi individu.

Pembahasan
Tingkat Konsumsi Sagu sebagai Pangan Pokok Alternatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat konsumsi sagu sebagai pangan pokok alternatif di
Kecamatan Kolaka masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari dominasi responden yang
mengonsumsi sagu kurang dari satu kali dalam seminggu serta nilai rata-rata variabel konsumsi
sagu yang berada pada kategori rendah. Dengan demikian, sagu dalam konteks penelitian ini belum
berfungsi sebagai pangan pokok utama yang dikonsumsi secara rutin, melainkan lebih banyak
berperan sebagai pangan alternatif, pelengkap, atau konsumsi pada momen tertentu.

Meskipun intensitas konsumsi tergolong rendah, sagu tetap memiliki posisi penting dalam
kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Hal ini tercermin dari dominannya sinonggi sebagai
bentuk olahan sagu yang dikonsumsi serta adanya tingkat kepuasan yang relatif positif terhadap
produk tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara simbolik dan kultural, sagu masih diterima
dan diakui sebagai bagian dari sistem pangan lokal. Namun demikian, penerimaan tersebut belum
mampu mendorong peningkatan konsumsi secara signifikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
belum mampu menggeser dominasi beras sebagai pangan pokok utama.
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Temuan ini sejalan dengan pandangan Toyoda (2018) yang menjelaskan bahwa sagu tidak hanya
berfungsi sebagai bahan pangan, tetapi juga memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas sosial dan
budaya masyarakat. Selain itu, Konuma (2018) menempatkan sagu sebagai sumber pangan lokal
yang strategis dalam mendukung diversifikasi pangan dan ketahanan pangan, khususnya pada
wilayah yang memiliki basis ekologis dan budaya yang mendukung.

Dari perspektif pilihan pangan, rendahnya konsumsi sagu dapat dipahami sebagai hasil interaksi
berbagai faktor, seperti kebiasaan makan, kemudahan penyajian, serta struktur menu rumah tangga
yang berpusat pada nasi. Hal ini juga diperkuat oleh temuan kualitatif, di mana responden
menyatakan bahwa sagu dikonsumsi karena alasan kesehatan, rasa, serta faktor tradisi keluarga,
namun tetap menempatkan beras sebagai pilihan utama. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
konsumsi sagu di Kecamatan Kolaka masih rendah, tetapi memiliki fondasi budaya yang kuat
untuk dikembangkan sebagai pangan pokok alternatif.

Pengaruh Pendapatan terhadap Konsumsi Sagu

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsumsi sagu. Secara statistik, nilai signifikansi variabel pendapatan sebesar 0,032 atau lebih
kecil dari 0,05, sehingga hipotesis parsial mengenai pengaruh pendapatan terhadap konsumsi sagu
didukung oleh data penelitian. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi pendapatan rumah tangga, maka kecenderungan konsumsi sagu juga semakin meningkat.

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian di Kecamatan Kolaka, konsumsi sagu
tidak identik dengan pangan bagi kelompok ekonomi rendah. Sebaliknya, rumah tangga dengan
tingkat pendapatan yang lebih baik tetap memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi sagu
sebagai bagian dari pola konsumsi pangan mereka. Data deskriptif juga memperlihatkan bahwa
kelompok pendapatan rumah tangga di atas lima juta rupiah merupakan kategori terbesar dalam
sampel penelitian.

Pengaruh Harga terhadap Konsumsi Sagu

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel harga tidak berpengaruh signifikan terhadap
konsumsi sagu. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,972 yang lebih besar dari 0,05.
Selain itu, koefisien regresi variabel harga bernilai negatif sebesar -0,018, yang menunjukkan
bahwa perubahan persepsi harga tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap tingkat
konsumsi sagu responden. Dengan demikian, hipotesis parsial mengenai pengaruh harga terhadap
konsumsi sagu tidak didukung oleh data penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan masyarakat dalam mengonsumsi sagu tidak terlalu
sensitif terhadap faktor harga. Meskipun secara teoritis harga sering dianggap sebagai salah satu
faktor utama dalam keputusan konsumsi pangan, pada konteks sagu sebagai pangan lokal, faktor
harga tampaknya bukan menjadi pertimbangan dominan bagi responden. Konsumsi sagu tetap
dilakukan meskipun terdapat variasi persepsi mengenai keterjangkauan harga.

Pengaruh Preferensi terhadap Konsumsi Sagu

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa preferensi tidak berpengaruh signifikan terhadap
konsumsi sagu. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,591 yang lebih besar dari 0,05.
Selain itu, nilai koefisien regresi preferensi sebesar 0,087 menunjukkan arah hubungan yang
positif, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Dengan demikian, hipotesis
parsial mengenai pengaruh preferensi terhadap konsumsi sagu tidak didukung oleh data penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kesukaan, kebiasaan, maupun persepsi responden terhadap
sagu belum mampu meningkatkan konsumsi sagu secara nyata. Meskipun secara teoritis preferensi
sering dianggap sebagai faktor penting dalam perilaku konsumsi pangan, dalam penelitian ini
preferensi tidak menjadi faktor dominan yang menentukan keputusan konsumsi sagu masyarakat di
Kecamatan Kolaka.

Pengaruh Ketersediaan terhadap Konsumsi Sagu

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ketersediaan sagu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konsumsi sagu. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari
0,05. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,808 menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
ketersediaan sagu, maka konsumsi sagu masyarakat juga cenderung meningkat. Dengan demikian,
hipotesis parsial mengenai pengaruh ketersediaan terhadap konsumsi sagu didukung oleh data
penelitian.
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Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan memperoleh sagu menjadi faktor penting dalam
menentukan keputusan konsumsi masyarakat. Ketersediaan yang baik mencerminkan kemudahan
akses masyarakat terhadap sagu, baik dari sisi keberadaan produk di pasar maupun jarak untuk
memperoleh sagu. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil deskriptif penelitian yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memperoleh sagu melalui pasar tradisional dan lebih dari separuh
responden memiliki jarak kurang dari satu kilometer ke penjual sagu terdekat.

Pengaruh Pengetahuan Gizi terhadap Konsumsi Sagu

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengetahuan gizi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konsumsi sagu. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,033 yang lebih kecil dari
0,05. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,343 menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
pengetahuan gizi responden, maka kecenderungan konsumsi sagu juga semakin meningkat. Dengan
demikian, hipotesis parsial mengenai pengaruh pengetahuan gizi terhadap konsumsi sagu didukung
oleh data penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai kandungan dan manfaat gizi
sagu dapat mendorong peningkatan konsumsi sagu sebagai pangan alternatif. Responden yang
memiliki pengetahuan lebih baik mengenai manfaat sagu cenderung lebih sadar akan pentingnya
diversifikasi pangan dan lebih terbuka untuk menjadikan sagu sebagai bagian dari pola konsumsi
sehari-hari.

Faktor Dominan dan Implikasi Penelitian

Jika ditarik ke dalam keseluruhan rumusan masalah penelitian, maka hasil penelitian ini
memberikan jawaban yang relatif konsisten. Pertama, konsumsi sagu di Kecamatan Kolaka masih
tergolong rendah hingga sedang dan belum sepenuhnya menggantikan beras sebagai pangan pokok
utama. Hal ini terlihat dari frekuensi konsumsi responden yang masih didominasi oleh kelompok
yang mengonsumsi sagu kurang dari satu kali per minggu. Kedua, secara simultan variabel
pendapatan, ketersediaan sagu, dan pengetahuan gizi berpengaruh terhadap konsumsi sagu. Ketiga,
secara parsial variabel harga dan prefrensi terbukti berpengaruh signifikan terhadap konsumsi sagu,
sedangkan harga dan preferensi tidak berpengaruh signifikan.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya strategi yang terintegrasi, meliputi penguatan
budaya konsumsi, peningkatan kualitas produk, menjaga keterjangkauan harga, serta
mengintegrasikan edukasi gizi dengan pendekatan sosial dan budaya. Dengan pendekatan tersebut,
sagu memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai pangan pokok alternatif yang
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai determinan konsumsi sagu sebagai pangan
pokok alternatif di Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai
berikut:

1. Tingkat konsumsi sagu pada responden penelitian masih tergolong rendah hingga sedang. Hal
ini terlihat dari dominasi responden yang mengonsumsi sagu kurang dari satu kali per minggu,
sehingga sagu di wilayah penelitian belum sepenuhnya menempati posisi sebagai pangan pokok
utama, melainkan masih lebih banyak berfungsi sebagai pangan alternatif.

2. Secara simultan, variabel pendapatan, harga, preferensi, ketersediaan sagu, dan pengetahuan
gizi berpengaruh terhadap konsumsi sagu. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumsi sagu
dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor yang bekerja secara bersama-sama dalam
membentuk keputusan konsumsi masyarakat.

3. Secara parsial, variabel pendapatan, ketersediaan sagu, dan pengetahuan gizi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap konsumsi sagu. Artinya, semakin tinggi pendapatan rumah
tangga, semakin baik ketersediaan sagu, dan semakin tinggi pengetahuan gizi masyarakat, maka
kecenderungan konsumsi sagu juga akan meningkat.

4. Variabel ketersediaan sagu merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi konsumsi
sagu. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan memperoleh sagu, keberadaan produk di
pasar, dan akses masyarakat terhadap sagu menjadi faktor utama yang menentukan tinggi
rendahnya konsumsi sagu pada rumah tangga responden.
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Variabel harga dan preferensi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
konsumsi sagu dalam penelitian ini. Dengan demikian, meskipun kedua variabel tersebut tetap
relevan dalam konteks perilaku konsumsi pangan, pada sampel penelitian ini pengaruh
langsungnya terhadap konsumsi sagu belum terbukti secara statistik.
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